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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Perkawinan merupakan sebuah kegiatan yang sakral, sehingga dibutuhkan 

persiapan yang cukup matang dari pasangan yang akan menjalaninya Persiapan 

yang dilakukan mulai dari mental, fisik, ekonomi dan kebutuhan lain yang akan 

mencukupi kehidupannya setelah menikah nanti. Namun, yang menjadi faktor 

utama dari persiapan-persiapan tersebut adalah usia perkawinan itu sendiri. dalam 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (UU Perkawinan) pada Pasal 7 ayat (1) 

menjelaskan mengenai “Perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah 

mencapai umur 19 (Sembilan belas) tahun” dan pada Pasal 7 ayat (2) menjelaskan 

mengenai “Dalam hal terjadi penyimpangan terhadap ketentuan umur sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1), orang tua pihak pria dan/atau orang  tua pihak wanita dapat 

meminta dispensasi kepada Pengadilan dengaan alasan sangat mendesak disertai 

bukti-bukti pendukung yang cukup”. 1 

Batas umur pernikahan ini mengindikasikan bahwa dalam Undang-Undang 

Perkawinan yang dianggap cakap umur untuk melangsungkan perkawinan adalah 

19 tahun. Batasan 19 tahun memberikan makna bahwa sudah dianggapdewasa, 

 
 1 Setyaningsih,dan Aline Gratika Buku Ajar Hukum Perkawinan, Depok, PT Rajawali 
Buana Pusaka, Tahun 2021, Hal 9  
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Penafsiran terbalik dapat dilakukan bahwa apabila berumur di bawah 19 tahun 

dianggap belum mencapai usia dewasa alias masih terbilang anak. Merujuk lebih 

lanjut pendefinisian anak, terdapat dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 

tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak pada Pasal 1 ayat (1) menjelaskan mengenai pengertian anak 

“Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 Tahun, termasuk anak yang masih 

dalam kandungan”. Usia anak memang tidak diperbolehkan untuk menikah, 

beberapa ahli psikologi menganggap bahwa usia anak adalah usia yang belum 

matang, dan pernikahan bukan persoalan sederhana. Suatu pernikahan menuntut 

pasangannya untuk hidup bahagia kekal abadi sesuai apa yang diinginkan oleh 

Pasal 1 Undang-Undang Perkawinan. Membentuk kebahagiaan dalam suatu 

perkawinan membutuhkan sifat kedewasaan dari pasangan, usia anak-anak 

dianggap sebagai usia yang masih mementingkan ego dan kesenangan pribadi 

dengan minim tanggung jawab. 

Undang-Undang Perkawinan memang memberikan aturan mengenai batas 

usia perkawinan yaitu minimal 19 tahun, faktanya di kehidupan masyarakat masih 

ada perkawinan yang dilakukan oleh pasangan atau salah satu pasangan berusia di 

bawah 19 tahun. Istilah perkawinan yang calon pengantinnya di bawah umur 19 

tahun disebut dengan perkawinan dinni. Perkawinan anak saat ini menjadi perhatian 

seluruh kalangan di negara-negara berkembang, Indonesia salah satunya. Hal ini 

juga menjadi penentu bagi kebijakan serta perencanaan program yang dilakukan 
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oleh pemerintah karena perkawinan anak dapat menimbulkan beberapa resiko 

seperti kematian, tidak siap mental, serta kegagalan perkawinan bagi mereka yang 

melakukannya.2 

Dilihat dari umur wanita yang melakukan perkawinan anak umumnya kurang 

dari 17 tahun. turut mendorong laju pertumbuhan penduduk, karena pada masa 

tersebut wanita sedang mangalami masa subur dapat memungkinkan untuk 

mempunyai anak lebih banyak. Rata-rata usia kawin dapat menjadi penentu atau 

mencerminkan keadaan sosial ekonomi di daerah itu sendiri. Apabila semakin 

banyak usia muda yang melangsungkan pernikahan maka dapat dinilai keadaan 

sosial ekonomi dilingkungan tersebut tidak begitu baik. Banyak jumlah perempuan 

dan laki-laki yang tidak memiliki pekerjaan memilih untuk menikah dengan alasan 

mengisi waktu luang mereka dan kepercayaan bahwa rezeki akan datang dengan 

sendirinya jika sudah membangun hubungan rumah tangga.3 

Masalah perkawinan anak saat ini telah menjadi kasus dunia. Informasi 

UNICEF menampilkan lebih dari 700 juta wanita menikah di kala umur anak-anak 

apalagi 1 dari 3 di antara wanita yang menikah usia dini menikah pada umur saat 

sebelum 15 tahun . Data BKKBN 2014 menujukkan kalau jumlah anak muda di 

Indonesia telah mencapai 74 juta jiwa, dari jumlah tersebut, 59% berusia 15-19 

tahun telah men ikah. 4 Pernikahan dini di Indonesia menduduki peringkat ke 37 di 

 
 2 Fadlyana , E dan Larasaty, S, Pernikahan Usia Dini dan Permasalahannya, Jakarta, PT. 
Rineka Cipta, Tahun 2009, Hal 136. 
 3 Al-Azhar dan Mudzakaroh, Perkawinan di Bawah Umur, Jakarta, Sinar Grafika, Tahun 

2010, Hal 44. 

 4 Badan Pusat Statistik, Perkawinan Usia Anak di Indonesia 2013 dan 2015 , 
https://www.bps.go.id/id/publication/2017/12/25/b8eb6232361b9d8d990282ed/perkawinan-usia-
anak-di-indonesia-2013-dan-2015-edisi-revisi.html, Diakses Tanggal 23 Mei 2024, Pukul 10.10  
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dunia pada tahun 2010, perihal ini berarti Indonesia tercantum sebagai negeri 

dengan presentase pernikahan anak tinggi di dunia. Informasi SDKI mengatakan 

kalau 340.000 anak wanita menikah pada umur dini tiap tahunnya.  

Fenomena tersebut juga terjadi pada remaja kota Palembang di antaranya 

kecamatan Seberang Ulu I pada tahun 2017 terdapat 139 kasus dari 1160, tahun 

2018 terdapat 197 kasus dari 1229  Sedangkan di kecamatan Ilir Timur II pada tahun 

2017 terdapat 65 kasus dari 1092 dan pada tahun 2018 terdapat 81 kasus dari 1111  

Di kecamatan Sukarami pada tahun 2017 terdapat 83 kasus dari 1040 dan tahun 

2018 terdapat 104 kasus dari 1258. Di Palembang masih ditemui pernikahan anak, 

walaupun jumlahnya sedikit. Bersumber pada datanya, sudah terjalin 2-4 

pernikahan dini yang terjadi pada anak-anak di Palembang dalam setahun. 

Sebaliknya dalam 2 tahun terakhir, jumlahnya masih tidak lebih dari 10 

permasalahan pernikahan dini”. Berikutnya Kepala Dinas Perlindungan 

Perempuan, Perlindungan Anak serta Pemberdayaan Manusia (PPPAPM) 

Palembang menyatakan perkawinan anak, lebih banyak didera oleh anak-anak 

putus sekolah. Sebab itu, Forum Anak Palembang melaksanakan sosialisasi kepada 

golongan anak-anak yang hendak berperan bagaikan pelapor sekalian pelopor untuk 

program komunikasi, edukasi dan informasi tentang perkawinan anak. Sosialisasi 

hendak mengaitkan anak-anak sebagai media pendidikan bersama di golongan 

mereka (anak-anak). Rata- rata temuan permasalahan perkawinan anak terjadi 

sebab anak perempuannya telah berbadan dua (hamil).5 

 
 5Dewi Candraningrum, “Pernikahan Anak: Status Anak Perempuan”, Jurnal Perempuan, 
Vol. 21 No. 1, Februari Tahun 2016, Hal 3-5. 
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Keadaan ini memanglah dilema, sebab pihak keluarga berkeinginan 

terdapatnya tanggung jawab atas keadaan tersebut, temuan anak-anak yang hadapi 

pernikahan lebih banyak pada keluarga dengan ekonomi menengah ke bawah. 

Perluasan informasi akan sangat dibutuhkan guna menjelaskan adanya dampak 

pernikahan anak paling utama dari sisi kesehatan wanita.  

Kantor Urusan Agama (KUA) Kota Palembang menyatakan peristiwa 

perkawinan anak sekitar 10%, serta terdapat sekitar 30% masalah perkawinan isbat 

dari tahun ke tahun, perihal ini dibuktikan dengan pengajuan permohonan 

dispensasi perkawinan, permohonan akad nikah diperuntukan buat meminta supaya 

pernikahannya dilegalkan sebab perkawinan anak tanpa pencatatan ataupun tanpa 

catatan administrasi oleh seseorang pencatat perkawinan. Berdasrkan informasi dari 

Pengadilan Agama Kelas IA Palembang, diperoleh informasi jumlah perkawinan 

anak mengalami peningkatan dari tahun-ketahun yang diketahui dari peningkatan 

jumlah permohonan dispensasi perkawinan yang diajukan ke PA Palembang, 

seperti yang terdapat dalam tabel berikut: 

Tabel 1 

Jumlah Perkawinan anak pada Pengadilan Agama Kelas IA Palembang 

DISPENSASI KAWIN 

NO. TAHUN JUMLAH PERKARA 

1. 2019 53 

2. 2020 68 

3. 2021 81 

4. 2022 101 
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Meningkatnya jumlah perkawinan anak juga berkorelasi dengan meningkatnya 

jumlah permohonan atau gugatan cerai di Pengadilan Agama Kelas IA Palembang. 

Berdasarkan tabel di atas dapat dianalisis bahwa Mental remaja belum sepenuhnya 

siap menikah. Pasalnya, di usia tersebut proses pembelajaran remaja menjadi 

individu dewasa belum tuntas. Keinginan untuk belajar dan mencari jati diri masih 

berpengaruh kuat pada diri remaja, dari sisi fisik, sistem reproduksi remaja 

perempuan belum sepenuhnya matang. Menikah di usia dini berisiko kelahiran 

prematur, angka kematian ibu serta bayi pun tinggi.  

Perceraian adalah sebuah kulminasi atau peristiwa dari penyesuaian 

perkawinan yang buruk, dan dapat terjadi apabila antara suami dan istri sudah tidak 

bisa lagi mencari solusi penyelesaian masalah yang dapat memuaskan kedua belah 

pihak, sehingga putusnya suatu hubungan perkawinan. Saat ini, perceraian dalam 

sebuah perkawinan sudah tidak lagi menjadi aib atau sesuatu yang dianggap tabu 

di lingkungan masyarakat, banyak sekali ditemukan pasangan suami istri yang 

bercerai. Perceraian dapat terjadi disemua kalangan, selebritis, orang biasa, pejabat 

negara, ulama, pernikahan yang baru seumur jagung sampai pernikahan yang sudah 

lama terjalin. Dalam sebuah keluarga atau rumah tangga pasti selalu ada yang 

namanya konflik atau permasalahan yang terjadi pada ikatan suami-istri. Mulai dari 

konflik yang biasa sampai konflik yang serius.6 

konflik yang disengaja maupun tidak di sengaja dan penyelesaian dari konflik 

itu tergantung bagaimana suami-istri menyikapinya. Konflik yang besar dan serius 

 
6 Yumarni, A., dan Suhartini, E., “Perkawinan Bawah Umur dan Potensi Perceraian” ., , 

,Bogor, Jurnal Hukum IUS QUIA IUSTUM , Tahun 2019, Hal 194. 
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pada hubungan suami-istri pasti akan berdampak pada ketidak harmonisan 

hubungan rumah tangga yang dijalin, ketidak harmonisan ini yang akan memicu 

perceraian itu terjadi. Dengan adanya sebuah perceraian maka hubungan suamiistri 

itu akan berubah dan terlepas menjadi hubungan antarpribadi yang artinya sama 

seperti hubungan dengan orang lain, tidak ada yang berbeda dan tidak ada yang 

spesial diantaranya.  Pemicu terjadinya perceraian karena usia yang belum 

mencapai usia dewasa pikirannya masih labil, sehingga belum bisa menghadapi dan 

menyelesaikan permasalahan kehidupan rumah tangga. Disampaikan itu 

pengalamannya terhadap berbagi aspek kehidupan masih sangat minim dan kualitas 

atas sumber daya manusia yang rendah, maka dari itu sedikit anak-anak usia 

sekolah lanjutan yang meneruskan pendidikannya.7 

Dengan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan kajian untuk membuktikan 

asumsi tersebut dalam bentuk penelitian skripsi yang berjudul “KORELASI 

ANTARA PERKAWINAN ANAK DAN TINGKAT PERCERAIAN DI 

KOTA PALEMBANG”. 

 

B.  Rumusan Masalah 

  Dari Latar Belakang di atas, rumusan masa lah yang diangkat dari penelitian ini 

adalah  

1. Apakah perkawinan anak berkontribusi terhadap angka Perceraian pengadilan 

agama kelas 1A Kota Palembang? 

 
7 Andriani , D. M., Tinjauan Yuridis Perceraian Akibat Perkawinan Dibawah Umur, 

Jakarta, PT. Elex Media Komputindo Tahun 2018, Hal 45 
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2. Bagaimana Kontribusi Pengadilan Agama Dalam Meminimalisir terjadinya 

Perkawinan anak agar Menguangi Angka Perceraian? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui dan menganalis kontribusi perkawinan anak  terhadap angka 

perceraian pengadilan agama kelas 1A Kota Palembang 

2. Kontribusi Pengadilan Agama Dalam Meminimalisir terjadinya Perkawinan 

anak agar Menguangi Angka Perceraian 

 

D. Manfaat Penelitian 

Selain tujuan, penulis juga berharap bahwa penelitian ini akan membawa 

manfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis seperti berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran secara 

teoritis dalam pengembangan ilmu hukum khususnya dalam bidang hukum 

perdata mengenai mengetahui dan menganalis Apakah perkawinan anak 

berkontribusi terhadap angka gugatan pengadilan agama kelas 1A Kota 

Palembang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penegak Hukum 

Hasil penelitian ini, ditunjukan kepada para penegak hukum agar dapat 

mengetahui mengetahui dan menganalis Apakah perkawinan anak 
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berkontribusi terhadap angka gugatan pengadilan agama kelas 1A Kota 

Palembang. 

b. Bagi Masyarakat 

Kepada masyarakat umum agar dapat mengetahui mengetahui dan 

menganalis Apakah perkawinan anak berkontribusi terhadap angka gugatan 

pengadilan agama kelas 1A Kota Palembang. 

 

E. Ruang Lingkup 

Penulisan skripsi ini berfokus pada faktor-faktor penyebab terjadinya 

perkawinan di bawah umur, dampak perkawinan anak di bawah umur, pengaruh 

kepada peningkatan perceraian pada Pengadilan Agama Kelas IA Palembang. 

Maka ruang lingkup yang akan di bahas pada penelitian ini adalah korelasi antara 

Perkawinan Anak dengan Peningkatan Perceraian pada Pengadilan Agama Kelas 

IA Palembang dan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 

 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian adalah kegiatan ilmiah yang didasarkan pada Analisa dan kontruksi 

yang dilakukan secara metodologis, sistematis dan konsisten. Metodologis berarti 

sesuai dengan metode dan cara tertentu. Sistematis adalah berdasarkan sesuatu 

sistem, sedangkan konsisten berarti tidak adanya hal-hal yang bertentangan dalam 

suatu kerangka tertentu.  
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1. Tipe Penelitian 

Jika penelitian ini menggunakan penelitian normatif empiris. Dalam penelitian 

ini data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Undang-Undang 

yang di dukung wawancara sebagai penguat analisis dan argumentasi. 

Wawancara terhadap informan dengan menggunakan Teknik wawancara 

mendalam, yang dilakukan terhadap jumlah inforan dengan satu pihak 

Pengadilan Agama Kelas IA Palembang. 

2. Pendekatan Penelitian 

 Penulis menggunakan pendekatan antara lain : 

 a. Pendekatan Undang-Undang 

 Pendekatan ini ialah pendekatan dengan mempelajari Undang-Undang dan 

aturan yang menyangkut objek penelitian. Disini Penulis membahas 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Perubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1074 Tentang Perkawinan dan Perma Nomor 5 Tahun 2019 

tentang Dispensasi Kawin. 

 

b. Pendekatan Konseptual 

 Pendekatan konseptual beranjak pada doktrin-doktrin dan pandangan para 

ahli di dalam ilmu hukum. Penelitian menghasilkan konsepan baru dan 

memberikan pengertian-pengertian hukum, konsep-konsep hukum dan 
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asas-asas hukum yang relevan dandalam pemecahan isu akan membangun 

argumenttasi hukum yang sesuai dengan dasar.8 

3. Jenis dan sumber bahan penelitian 

Jenis dan sumber penelitian terdiri dari bahan primer, bahan hukum sekunder 

dan bahan hukum tersier diperoleh dengan cara menelusuri bahan-bahan hukum 

meliputi: 

a. Bahan hukum sumber primer 

Bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat, dalam hal 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun  1945. 

2. Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun  2019 Nomor 186  

(Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan) 

3. Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 166 

(Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2022 Tentang Perlindungan Anak 

Jo Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak) 

. 

4. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 Buku I 

(Kompilasi Hukum Islam) 

5. PERMA Nomor 05 Tahun 2019 Tentang Dispensasi Kawin.  

 
 8 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta, Rajawali 
Pers, Tahun 2018, Hal 135-236 
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b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang memberikan penjelasan 

mengenai bahan hukum primer seperti, yang meliputi antara lain doktrin-

doktrin dan teori-teori hukum, hasil penelitian atau karya ilmiah. 

c. Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuak dan 

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, dalam hal ini kamus 

hukum dan kamus lainnya.9 

4. Teknik Pengumpulan Bahan Penelitian 

Buku-buku hukum, jurnal hukum, dokumen-dokumen, peraturan perUndang-

Undangan, dan website resmi Putusan Pengadilan yang diperoleh dari 

kepustakaan merupakan bahan hukum yang digunakan dalam pengumpulan 

bahan hukum.  

5. Teknik Pengolahan Data Penelitian  

Setelah data yang berhubungan dengan objek penelitian dikumpulkan dari 

lapangan, maka data diolah dengan cara editing dan dianalisis, yaitu memeriksa 

dan meneliti kembali data yang telah terkumpul, apakah sudah cukup baik dan 

lengkap, sehingga dapat segera dilanjutkan dengan proses berikutnya. 

6. Analisis Data 

Penulis menggunakan teknik kualitatif dalam menganalisis karya ilmiah ini, 

karena bahan yang digunakan dalam penelitian ini diambil berupa keterangan 

 
 9 Burhan Ashshofa, Metode penelitian Hukum, Jakarta, Rineka Cipta,  Tahun 2010, Hal. 
95. 
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dan bahan tulisan.10  Pada teknik analisis bahan hukum kualitatif memberikan 

analisis data yang menggambarkan apa yang tertulis dan diucapkan serta prilaku 

aktual yang yang dipelajari secara objektif.11Bahan hukum dianalisis dengan 

membaca informasi dari dokumen primer, sekunder maupun tersier. Kemudian 

hasil analisisnya diberikan sebagai benang merah jawaban dari pertanyaan yang 

menjadi permasalahan pada penelitian ini.12 

7. Penarikan Kesimpulan 

Teknik penarikan kesimpulan yaitu dari analisis tersebut ditarik kesimpulan 

secara deduktif yaitu dengan beranjak dari prinsip umum ke prinsip khusus 

kemudian ditarik menjadi kesimpulan umum, yang merupakan jawaban dari 

permasalahan yang dibahas dan diuraikan secara sistematis.13 

 

  

 
 10 P.Joko Subgayo, Metode dan Teknik Dalam Bukunya Pengantar Penelitian Ilmu Dasar 
Metode Teknik, Jakarta. Rineka Cipta, Tahun 1991, Hal. 17  

 11 Soerjono Soekanto dan Sri Pamuji, Penelitian Hukum Normatif, Jakarta, CV Rajawali, 
Tahun 2001, Hal. 13. 
 12 Margono, Metode Penelitian, Jakarta, Rineka Penelitian Cipta, Tahun 2003, Hal.45 
 13 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta, Rajawali 
Press, Tahun 2010, Hal, 90. 
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